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Abstract 

This study aims to examine the influence of Faculty, 

GPA, and Gender on the level of financial literacy of 

students at the STIAMi Jakarta Institute of Social 

Sciences and Management. To obtain the required 

data, data collection in the form of a questionnaire was 

used. The respondents studied were 100 FIA and Non-

FIA students. Data analysis technique with Binary 

Logistic Regression Analysis. Based on the results of the 

study, shows that the Faculty influences the level of 

financial literacy of students in the Faculty of 

Administrative Sciences, Institute of Social Sciences 

and Management, STIAMI, Jakarta. Students of the 

Faculty of Administrative Sciences have a better level of 

financial literacy compared to students other than the 

Faculty of Administrative Sciences. GPA does not affect 

the level of financial literacy of students in the Faculty of 

Administrative Sciences, STIAMI Institute of Social 

Sciences and Management, Jakarta. Students with 

GPA > 3.00 have a better level of financial literacy than 

students with GPA < 3.00. and gender does not affect 

the level of financial literacy of undergraduate students 

in the Faculty of Administrative Sciences (FIA) STIAMI 

Institute of Social Sciences and Management, Jakarta. 

A person's ability and intelligence in managing his 

finances are not determined by his gender. 

Keywords: Faculty, Gender, GPA, Financial Literacy. 

 

Abstrak. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

Fakultas, IPK dan Jenis Kelamin terhadap tingkat literasi 

keuangan mahasiswa Institut Ilmu Sosial dan 

Manajemen STIAMi Jakarta. Untuk memperoleh data 

yang di perlukan maka digunakan pengumpulan data 

berupa kuesioner, Responden yang diteliti adalah 

sebanyak 100 orang mahasiswa FIA dan Non-FIA. 

Teknik analisis data dengan Analisis Regresi Logistik 

Biner. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Fakultas berpengaruh terhadap tingkat literasi 

keuangan Mahasiswa Fakultas Ilmu Administrasi 

Institut Ilmu Sosial dan Manajemen STIAMI, 

Jakarta. Mahasiswa Fakultas Ilmu Administrasi 

memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih baik 
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dibandingkan dengan mahasiswa selain Fakultas 

Ilmu Administrasi. IPK tidak berpengaruh terhadap 

tingkat literasi keuangan Mahasiswa Fakultas Ilmu 

Administrasi Institut Ilmu Sosial dan Manajemen 

STIAMI, Jakarta. Mahasiswa yang memiliki IPK > 

3.00 memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih 

baik dibandingkan dengan mahasiswa IPK < 3.00. 

dan jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap 

tingkat literasi keuangan Mahasiswa S1 Fakultas 

Ilmu Administrasi (FIA) Institut Ilmu Sosial dan 

Manajemen STIAMI, Jakarta. Kemampuan dan 

kecerdasan seseorang dalam mengelola 

keuangan pribadinya tidak ditentukan oleh jenis 

kelaminnya. 

Kata Kunci: Fakultas, Jenis kelamin, IPK, Literasi 

Keuangan. 

 

 

PENDAHULUAN 

Literasi keuangan juga didefinisikan sebagai kombinasi dari kesadaran, pengetahuan, 

kecakapan, sikap, dan perilaku dalam membuat keputusan investasi yang baik dan mampu 

mencapai tujuan keuangan pribadi (OECD, 2006). Literasi keuangan merupakan keahlian dalam 

mengerti, meenganalisis, mengimplementasikan serta berkomunikasi mengenai keadaan 

keuangan pribadi yang nantinya berdampak pada kehidupan keuangan (Wijayanti et al., 2016). 

Dengan literasi keuangan, menjadi suatu life skill agar dapat mengelola maupun merencanakan 

keuangannya secara baik agar mencapai kesejahteraan (OJK, 2017). Hal tersebut membuktikan 

bahwa dengan pengetahuan akan keuangan yang dimiliki dapat menumbuhkan sikap yang efektif 

dalam pengelolaan keuangan pribadi. Selain itu, juga dapat membantu individu untuk 

merencanakan maupun memikirkan pertimbangan mereka supaya terhindar dengan yang 

namanya permasalahan yang menyangkut keuangan (Krishna et al., 2010). 

Literasi keuangan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap orang agar terhindar dari 

masalah keuangan. Kesulitan keuangan bukan hanya fungsi dari pendapatan semata, kesulitan 

keuangan juga dapat muncul jika terjadi kesalahan dalam pengelolaan keuangan seperti 

kesalahan penggunaan kredit, dan tidak adanya perencanaan keuangan. Keterbatasan financial 

dapat menyebabkan stress, dan rendahnya kepercayaan diri, bahkan untuk sebagian keluarga 

kondisi tersebut dapat berujung pada perceraian. Memiliki literasi keuangan, merupakan hal vital 

untuk mendapatkan kehidupan yang sejahtera, dan berkualitas. Lebih lanjut dijelaskan bahwa 

literasi keuangan bersama-sama dengan kemampuan membaca dan matematik merupakan 

kunci untuk dapat menjadi konsumen yang cerdas, mengelola kredit dan mendanai pendidikan 

tinggi, saving dan investing. 

Dalam masa perkuliahannya, mahasiswa Fakultas Ilmu Administrasi Institut Ilmu Sosial dan 

Manajemen STIAMI mendapatkan materi-materi mengenai keuangan ataupun ekonomi di kelas. 

Hal tersebut diharapkan dapat memperkaya wawasan tentang keuangan maupun ekonomi yang 

akan menambah literasi keuangannya. Namun, pada kenyataannya beberapa mahasiswa masih 

belum mampu memahami dan mengelola keuangan pribadinya dengan baik. Bahkan beberapa 

mahasiswa masih menganggap kegiatan keuangan seperti investasi di pasar modal adalah hal 

yang tidak penting. Selain itu, beberapa mahasiswa juga masih terjebak dengan investasi bodong 
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yang mengatasnamakan MLM (Multi Level Marketing). Hal ini dapat disebabkan karena 

kurangnya kesadaran dan pengetahuan dan pemahaman keuangan yang baik. 

Di era milenial ini, mahasiswa juga menjadi satu segmen pelanggan utama dari produk dan 

layanan keuangan, sehingga mereka harus berhati-hati berperilaku dalam mengatur 

keuangannya (Susilowati et al., 2017). Selain itu, mahasiswa juga berada pada kondisi dimana 

mereka menghadapi kemandirian dalam mengelola keuangan tanpa pengawasan dari orang tua 

dan pengambilan keputusan yang lebih bertanggung jawab (Akben-Selcuk, 2015; Albeerdy & 

Gharleghi, 2015; Jamal et al., 2016; Sabri et al., 2012) . Namun, banyak mahasiswa yang cenderung 

menghabiskan uangnya dan belum melakukan perencanaan investasi untuk masa depan 

mereka. Mahasiswa yang memiliki tingkat literasi keuangan yang rendah memilih keputusan 

keuangan yang salah dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki tingkat literasi keuangan 

yang lebih tinggi (Chen & Volpe, 1988). 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi literasi keuangan mahasiswa tersebut, seperti 

hubungan antara karakteristik demografi (jenis kelamin, etnis, status perkawinan orang tua, lama 

kuliah, kepemilikan kartu kredit, IPK) dengan literasi keuangan mahasiswa (Cude et al., 2006). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi literasi keuangan mahaiswa yaitu: 1) karakteristik demografi, 

2) latar belakang keluarga, 3) kekayaan, 4) preferensi waktu (Lusardi & Mitchell, 2014). Faktor 

selanjutnya yang dapat mempengaruhi perilaku keuangan setiap mahasiswa yaitu gender (Qiao, 

2012). Perbedaan gender juga berpengaruh terhadap perilaku keuangan terutama dalam 

pengambilan keputusan termasuk keputusan dalam berinvestasi (Hayhoe et al., 1999).  Namun, 

menurut penelitian yang dilakukan oleh (Qiao, 2012) tidak ada perbedaan secara signifikan 

perilaku keuangan antara pria dan wanita. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif kausal yang merupakan suatu penelitian yang 

memaparkan antar variabel yang bersangkutan yang menghasilkan suatu perubahan tanpa 

menyebabkan suatu akibat kebalikannya. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa semester VI Institut Ilmu Sosial dan Manajemen STIAMI, Jakarta yang secara 

aksidential terkumpul 100 orang responden mahasiswa semester VI. 

Variabel yang dikotomi atau biner adalah variable yang mempunyai dua kategori saja. 

Variabel dependen dan variable independen dalam penelitian ini merupakan variable dummy. 

Tujuan analisis adalah variable jenis kelamin, indeks prestasi kumulatif, dan fakultas yang mampu 

menpengaruhi tingkat literasi keuangan di kalangan mahasiswa Institut Ilmu Sosial dan 

Manajemen STIAMI Jakarta tahun 2022/2023. 

Teknik analisis data dengan regresi logistic tidak memerlukan uji normalitas pada variable 

bebasnya (I. Ghozali, 2011). Regresi logistic mengabaikan heteroscedasity, artinya variable 

dependen tidak memerlukan homoscedacity untuk masing-masing variable independennya 

(Gujarati, 2004). 

Pada penelitian ini untuk persamaan regresi logistik biner yaitu sebagai berikut : 

Log [(P/(1-P)]= β0 + β1(JK) + β2(FAK) + β3(IPK) + e 

Dimana : 

P : Peluang mahasiswa memiliki literasi keuangan yang lebih tinggi 

1- P : Peluang mahasiswa memiliki literasi keuangan yang lebih rendah 

β0 : Konstanta 

Β1 : Koefisien regresi jenis kelamin 

JK : Jenis kelamin 

Β2 : Koefisien regresi fakultas 
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FAK : Fakultas 

Β3 : Koefisien regresi IPK 

IPK : Indeks prestasi kumulatif 

e : error 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis multivariat yang menggunakan regresi 

logistik biner ( binary logistic regression ). Regresi logistik biner digunakan untuk menguji hipotesis 

dalama penelitian ini karena variabelnya merupakan variabel katagorikal yang mempunyai dua 

kategori (dummy variable ) sehingga tidak dapat diselesaikan dengan menggunakan regresi 

berganda. Regresi logistik biner dalam penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh jenis 

kelamin, IPK, dan Fakultas. Pengujian dilakukan pada tingkat signifikansi (α ) sebesar 5% (0,05). 

Tingkat signifikansi menunjukan kekuatan variabel bebas dalam mempengaruhi variabel 

terikatnya. 

Table 1. Output Model Summary 

Model Summary - Literasi Keuangan  

Model Deviance AIC BIC df Χ² p McFadden R² Nagelkerke R² Tjur R² Cox & Snell R² 

H₀  130.684  132.684  135.289  99                

H₁  108.471  116.471  126.891  96  22.213  < .001  0.170  0.273  0.211  0.199  

Sumber: Olahdata penelitian dengan JASP 0.17.2 

Tabel 1 ringkasan model menunjukkan bahwa H1 (dengan skor AIC dan BIC terendah) 

menunjukkan hubungan yang signifikan (χ2 (96) = 22,213, p <0.001) antara variabel outcome 

(Literasi Keuangan) dan variabel prediktor (Jenis kelamin, IPK, dan Fakultas). 

Nilai Nagelkerke R Square digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 

variabel bebas secara bersamaan dalam menjelaskan variabel terikatnya. Nilai Nagelkerke R 

Square merupakan modifikasi dari koefisien Cox & Snell R Square dan dapat diinterprestasikan 

seperti nilai R Square pada regresi berganda (I. Ghozali, 2011). Nilai Nagelkerke R Square 

sebesar 0.273. Nilai tersebut menyatakan bahwa terdapat kontribusi dari variable jenis kelamin, 

IPK dan Fakultas dalam memprediksi tingkat literasi keuangan secara bersama-sama sebesar 

27,3%. Sedangkan sisanya sebesar 72,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar model 

penelitian. 

Uji wald (t) pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen 

secara parsial dalam menerangkan variabel dependen. Untuk mengetahui nilai uji wald (uji t), 

tingkat signifikansi sebesar 5%. Adapun kriteria pengambilan keputusan (imam Ghozali, 2016): 

1. Jika p-value > 0.05 maka H0 diterima, artinya salah satu variabel independen tidak 

mempengaruhi variabel dependen. 

2. Jika p-value < 0.05 maka H0 ditolak, artinya salah satu variabel independen mempengaruhi 

variabel dependen. 

Table 2. Output Coefficient 

Coefficients  
 Wald Test 

  Estimate Standard Error Odds Ratio z Wald Statistic df p 

(Intercept)  -0.742  0.521  0.476  -1.424  2.027  1  0.154  

Fakultas  2.082  0.491  8.019  4.242  17.994  1  < .001  

IPK  0.557  0.484  1.746  1.152  1.326  1  0.249  

Jenis Kelamin (Laki-Laki)  0.081  0.482  1.085  0.169  0.028  1  0.866  

Note.  Literasi Keuangan level 'Pemahaman Literasi Keuangan Tinggi' coded as class 1. 
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Berdasarkan Tabel 2 yang merupakan hasil analisis dari regresi logistik dapat dirumuskan 

persamaan regresi logistik sebagai berikut: 

Literasi keuangan = -0,742 + 2,082 Fakultas + 0,557 IPK + 0,081 Jenis Kelamin 

Berdasarkan persamaan regresi logistik diatas, dapat dianalisis pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen, antara lain: 

1. Nilai konstanta (α) sebesar -0.742, artinya bahwa jika variabel independen nilainya tetap 

(konstan), maka nilai Literasi Keuangan sebesar -1,590. 

2. Variabel Fakultas memiliki nilai koefisien positif sebesar 2,082, artinya jika setiap kenaikan 

satu poin Fakultas dengan asumsi nilai variabel IPK dan Jenis Kelamin tetap (konstan), 

maka akan meningkatkan Literasi Keuangan sebesar 2,062 poin. 

3. Variabel IPK memiliki nilai koefisien positif sebesar 0,557, artinya jika jika setiap kenaikan 

satu poin IPK dengan asumsi nilai Fakultas dan Jenis Kelamin tetap (konstan), maka akan 

meningkatkan Literasi Keuangan sebesar 0,557 poin.  

4. Variabel Jenis Kelamin memiliki nilai koefisien positif sebesar 0,081, artinya jika jika setiap 

kenaikan satu poin Jenis Kelamin dengan asumsi nilai variabel Fakultas dan IPK tetap 

(konstan), maka akan meningkatkan Literasi Keuangan sebesar 0,081. 

Nilai Odds Ratio (OR). Untuk prediktor Fakultas, IPK, dan Jenis Kelamin. Nilai odds ratio 

lebih besar dari 1 menunjukkan hubungan positif, sementara nilai OR <1 menyiratkan hubungan 

negatif. Ini menunjukkan bahwa Fakultas secara signifikan berperan dalam pemahaman literasi 

keuangan dengan Odds Ratio= 8,019 dapat diartikan bahwa mahasiswa Fakultas Ilmu 

Administrasi memiliki 8,019 kemungkinan lebih memahami literasi keuangan dibandingkan 

mahasiswa non-FIA. 

Pengaruh Fakultas terhadap Literasi Keuangan 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Fakultas berpengaruh terhadap tingkat literasi 

keuangan Mahasiswa Fakultas Ilmu Administrasi Institut Ilmu Sosial dan Manajemen 

STIAMI, Jakarta sehingga hipotesis pertama diterima. Variabel IPK memiliki koefisien 

positif. Ini menunjukan bahwa mahasiswa Fakultas Ilmu Administrasi memiliki tingkat 

literasi keuangan yang lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa selain Fakultas Ilmu 

Administrasi.  

Pengaruh IPK terhadap Literasi Keuangan  

Hasil Pengujian menunjukan bahwa IPK tidak berpengaruh terhadap tingkat literasi 

keuangan Mahasiswa Fakultas Ilmu Administrasi Institut Ilmu Sosial dan Manajemen STIAMI, 

Jakarta, sehingga hipotesis kedua ditolak. Variabel IPK memiliki koefisien positif. Ini menunjukan 

bahwa mahasiswa yang memiliki IPK > 3.00 memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih baik 

dibandingkan dengan mahasiswa IPK < 3.00. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh (Rio Rita & Pesudo, 2014) menyatakan bahwa IPK tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap literasi keuangan mahasiswa. Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh 

(Margaretha & Pambudhi, 2015) menunjukkan bahwa IPK mahasiswa mempengaruhi literasi 

keuangan mahasiswa. Hasil yang diperoleh bahwa semakin tinggi IPK, maka mahasiswa akan 

semakin baik dalam mengelola keuangan pribadinya (literasi keuangan). Hasil Penelitian ini 

menolak hasil penelitian yang dilakukan oleh (Nababan & Sadalia, 2012; Wijayanti et al., 2016), 

yang menyatakan bahwa IPK berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan seorang 

mahasiswa dan mahasiswa yang memiliki IPK <3.00 kemungkinan memiliki tingkat literasi 

keuangan yang rendah dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki IPK > 3.00. 
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Pengaruh Jenis kelamin terhadap Literasi Keuangan  

Hasil pengujian menunjukan bahwa jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap tingkat 

literasi keuangan Mahasiswa S1 Fakultas Ilmu Administrasi (FIA) Institut Ilmu Sosial dan 

Manajemen STIAMI, Jakarta. sehingga hipotesis Ketiga ditolak. Hal ini mengindikasikan bahwa 

kemampuan dan kecerdasan seseorang dalam mengelola keuangan pribadinya tidak ditentukan 

oleh jenis kelaminnya. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian (Irman, 2018) yang 

menyatakan bahwa Jenis Kelamin tidak berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan 

mahasiswa dan mahasiswa yang berjenis kelamin laki-laki memiliki pengaturan keuangan individu 

lebih baik jika dibandingkan dengan perempuan. Hasil penelitian ini menolak hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Wijayanti et al., 2016), bahwa Jenis kelamin memiliki pengaruh terhadap financial 

literacy seorang mahasiswa.  

Penelitian (Rio Rita & Pesudo, 2014) menunjukkan bahwa jenis kelamin tidak 

mempengaruhi literasi keuangan mahasiswa. Namun, penelitian yang dilakukan oleh (Margaretha 

& Pambudhi, 2015) menunjukkan hasil bahwa jenis kelamin mempengaruhi literasi keuangan 

mahasiswa. Lebih lanjut penelitian ini menemukan bahwa mahasiswa perempuan memiliki tingkat 

literasi keuangan yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa laki-laki. Hasil penelitian oleh 

Margaretha dan Pambudhi tersebut juga didukung oleh hasil survei Bank Indonesia (BI) seperti 

yang dijelaskan Mulya Siregar (Direktur Stabilitas Sistem Keuangan BI) bahwa perempuan 

memiliki tingkat literasi keuangan lebih tinggi dibandingkan pria. Temuan tersebut menjelaskan 

bahwa perempuan lebih dominan dalam mengelola keuangan (Republika.co.id). 

Table 3. Output Confusion Matrix 

Confusion matrix  
 Predicted  

Observed Pemahaman Literasi Rendah Pemahaman Literasi Tinggi % Correct 

Pemahaman Literasi Rendah  28  8  77.778  

Pemahaman Literasi Tinggi  20  44  68.750  

Overall % Correct      72.000  

Note.  The cut-off value is set to 0.5 

Sumber: Olahdata penelitian dengan JASP 0.17.2 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa kemampuan model dalam memprediksi tingkat 

literasi tinggi maupun tingkat literasi rendah sebesar 72%. Dengan kemungkinan mahasiswa yang 

memiliki pemahaman literasi keuangan tinggi sebesar 68,75%, sedangkan mahasiswa dengan 

tingkat pemahaman literasi keuangan rendah sebesar 77,78%. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Fakultas berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan Mahasiswa Fakultas Ilmu 

Administrasi Institut Ilmu Sosial dan Manajemen STIAMI, Jakarta. Mahasiswa Fakultas 

Ilmu Administrasi memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih baik dibandingkan dengan 

mahasiswa selain Fakultas Ilmu Administrasi.  

IPK tidak berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan Mahasiswa Fakultas 

Ilmu Administrasi Institut Ilmu Sosial dan Manajemen STIAMI, Jakarta. Mahasiswa yang 

memiliki IPK > 3.00 memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih baik dibandingkan 

dengan mahasiswa IPK < 3.00. 

Jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan Mahasiswa S1 

Fakultas Ilmu Administrasi (FIA) Institut Ilmu Sosial dan Manajemen STIAMI, Jakarta. 
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Kemampuan dan kecerdasan seseorang dalam mengelola keuangan pribadinya tidak 

ditentukan oleh jenis kelaminnya. 

Mahasiswa disarankan lebih proaktif untuk belajar aspek-aspek keuangan terutama aspek 

investasi dan tabungan karena investasi dan tabungan merupakan jenis pengalokasian dana yang 

paling memberikan manfaat dimasa depan.Mahasiswa yang memiliki IPK yang tinggi sebaiknya 

tidak hanya belajar konsep menabung dan investasi saja tetapi juga belajar secara praktik. Hal ini 

akan meningkatkan intelektualitas mahasiswa terhadap aspek-aspek keuangan. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan variabel yang lebih 

variatif seperti faktor tempat tinggal, angkatan, semester, jurusan, pendidikan orang tua, 

pendapatan orang tua, pendidikan keuangan di keluarga, dan pembelajaran diperguruan tinggi. 
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